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Pertama tama kami ingin mengucapkan puji syukur ke hadapan Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan kekuatan kepada kami sehingga karya tulis ini dapat terselesaikan. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung kami dalam menyelesaikan karya tulis ini dan berbagai sumber yang telah kami pakai sebagai data dan fakta pada karya tulis ini. 


Kami mengakui bahwa kami adalah manusia yang mempunyai keterbatasan dalam berbagai hal, oleh karena itu tidak ada hal yang dapat diselesaikan dengan sempurna begitu juga dengan karya tulis ini. Kami tidak dapat mendeskripsikan semua hal dengan sempurna dalam karya tulis ini. Kami melakukannya semaksimal mungkin dengan kemampuan yang kami miliki. Di mana kami juga memiliki keterbatasan kemampuan.


Pada penulisan ini dan karya-karya kami selanjutnya, kami bersedia menerima kritik dan saran. Kami akan menerima semua kritik dan saran tersebut sebagai batu loncatan yang dapat memperbaiki karya tulis kami di masa yang akan datang. Semoga karya tulis kami berikutnya dan karya tulis lain dapat diselesaikan dengan hasil yang lebih baik.


Harapan kami dengan adanya karya tulis ini dapat mengurangi dampak negatif limbah yang dihasilkan oleh jutaan rumah tangga setiap harinya dengan mendaur ulang kembali menjadi sesuatu yang berguna. Kesehatan masyarakat dan kebersihan lingkungan akan lebih terjaga sehingga kita bisa membangun masyarakat yang sehat dan bebas dari berbagai macam penyakit.
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ABSTRACT

This research tried to explain about the present world situation about many of household waste that is not followed by the recycle process. The waste has a negative impact and the public will never care about it. If it is continues to be done and we do not give any attention to it, than it will cause various diseases, especially cancer and even environmental damage for further. This problem has become something serious and various parties is trying to solve the problem properly, especially the government.

As a major center for the continuity of the state, government should be able to decide and act wisely on how to handle these cases. Especially the case of waste disposal by households industries most of them do not have their own wastewater treatment system because the price is still relatively expensive. The solution in handling this problem we write here, but not all of these solutions can be run with the quick results, even the possibility there are several factors that lead to resolution of this issue can not be resolved. Final exit when this happens is we have to socialize back to the community directly involved to clean living and using environmentally friendly materials that can be recycled.

BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Hasil penelitian dan uji laboratorium, pada minyak goreng bekas ini ternyata menunjukkan bahwa minyak  goreng  bekas mengandung “senyawa benzena pemicu kanker” (yang populer dengan istilah karsinogen) yang sangat tinggi. Senyawa benzena ini dapat menimbulkan dampak yang sedemikian fatal dan sangat mengerikan sekali bagi masyarakat yang mengkonsumsinya. Dampak yang ditimbulkan antara lain dapat memicu penyakit kanker serta berpotensi menyebabkan penyakit-penyakit berat yang lain.


Pada masyarakat golongan menengah keatas yang mengkonsumsi minyak goreng kemasan mungkin tidak menjadi masalah, akan tetapi untuk golongan menengah kebawah yang nota bene memang mengkonsumsi minyak goreng curah menjadi hal yang sangat merisaukan.


Sepintas dari penampilan antara minyak goreng bekas dengan minyak goreng curah yang asli hampir tidak bisa dibedakan. Ditinjau dari sisi warna, aroma dan tingkat kejernihannya sulit dibedakan, anda akan dapat membedakan setelah minyak goreng tersebut digunakan. 


Umumnya minyak goreng curah (asli) akan terjadi perubahan warna yang drastis (coklat tua) setelah 2-3 kali digunakan, namun pada minyak goreng bekas perubahan warna drastis akan terjadi hanya dalam satu kali penggunaan. Hasilnya akan lebih jelas lagi bila dilakukan melalui uji lab dan dapat dilihat banyak sekali perbedaan terutama dari kandungan racun dan bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan tubuh, dari minyak goreng curah asli dengan minyak goreng bekas.
1.2  Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah minyak goreng bekas 

dapat digunakan sebagai bahan baku sabun?”
1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengolah kembali atau mendaur ulang limbah minyak goreng bekas sehingga bisa dimanfaatkan kembali

2. Menggunakan limbah minyak goreng bekas sebagai bahan baku pembuatan sabun

1.4 Metode Penelitian

Kami melakukan eksperimen untuk mencari tahu tentang pengolahan limbah minyak goreng bekas menjadi sabun yang berkualitas.

1.5 Manfaat

1. Menghindari pencemaran atau kerusakan lingkungan.

2. Mendapatkan tambahan penghasilan. Hasil pengolahan limbah tersebut pada akhirnya dapat djual untuk mendapatkan keuntungan.

3. Menyadarkan masyarakat akan pentingnya mengolah kembali limbah rumah tangga yang telah mereka hasilkan.

4. Mampu menjaga kesehatan dan kebersihan dalam masyarakat. 

BAB II 
LANDASAN TEORI


Sabun mandi merupakan garam logam alkali (biasanya disebut garam natrium) dari asam lemak. Sabun yang telah berkembang sejak zaman Mesir kuno berfungsi sebagai alat pembersih. Keberadaan sabun yang hanya berfungsi sebagai alat pembersih dirasa kurang, mengingat pemasaran dan permintaan masyarakat akan nilai lebih dari sabun mandi. 


Oleh karena itu, tidak ada salahnya jika dikembangkan lagi sabun mandi yang mempunyai nilai lebih, seperti pelembut kulit, antioksidan, mencegah gatal-gatal dan pemutih dengan penampilan (bentuk, aroma, warna) yang menarik. Perkembangan tersebut disesuaikan dengan perkembangan zat-zat aditif yang telah ada. Selain itu, perlu ditambahkan zat pengisi (filter) untuk menekan biaya supaya lebih murah. 


Adanya perbedaan komposisi pada lemak dan minyak menyebabkan sifat fisik berbeda dan hasil lemak serta sabun berbeda pula. Untuk itu, perlu upaya mencoba pembuatan sabun dengan penambahan zat aditif berupa TiO2 dan EDTA dengan bahan dasar minyak kemasan, dibandingkan dengan campuran minyak kelapa dan minyak goreng gurah tanpa kemasan dengan prosedur yang berbeda. 

Minyak dan lemak 


Pada dasarnya, lemak dan minyak dihasilkan oleh alam yang bersumber dari hewan dan tanaman. Sedangkan berdasarkan pada sumbernya, minyak dan lemak dapat diklasifikasikan atas hewan dan tumbuhan. Perbedaan mendasar daripada lemak hewani dan lemak nabati adalah: 1) lemak hewani mengandung kolesterol, sedangkan lemak nabati mengandung fitosterol, 2) kadar lemak jenuh dalam lemak hewani lebih kecil daripada lemak nabati, dan 3) lemak hewani mempunyai bilangan Reicher-Meiss lebih besar dan bilangan Polenshe lebih kecil dibanding dengan minyak nabati (Ketaren, 1986). 


Ada beberapa sifat fisik dari minyak dan lemak yang dapat dilihat dari minyak dan lemak, antara lain: warna, bau amis, odor dan flavor, kelarutan, titik cair dan polymerism, titik didih, splitting point, titik lunak, shot melting point, berat jenis, indeks bias dan kekeruhan. 


Zat warna dibedakan menjadi dua, yaitu warna alamiah dan warna akibat oksidasi dan degradasi komponen kimia yang terdapat dalam minyak. Zat warna alamiah terdapat secara alamiah dalam bahan yang mengandung minyak dan ikut terekstraksi bersama minyak bersama dalam proses ekstraksi. Zat warna tersebut antara lain alfa dan beta karoten, xanthofil dan anthosianin. Zat warna ini menyebabkan minyak berwarna kuning, kuning kecoklatan, kehijau-hijauan dan kemerah-merahan. 


Sedangkan, warna akibat oksidasi dan degradasi komponen kimia yang terdapat pada minyak antara lain: warna gelap disebabkan oleh oksidasi terhadap tokoferol (vitamin E). Warna coklat terdapat pada minyak atau minyak yang berasal dari bahan busuk atau memar. 


Bau amis pada minyak atau lemak disebabkan oleh interaksi trimetil amin oksida dengan ikatan rangkap dari minyak tak jenuh. Mekanisme pembentukan trimetri amin dari lesistin bersumber dari pemecahan ikatan C-N dari cholin dalam molekul lesitin. Ikatan C-N ini dapat diuraikan oleh zat pengoksidasi seperti gugus peroksida dalam lemak, sehingga menghasilkan trimetil-amin. 


Odor dan flavor dalam minyak, selain terdapat secara alami juga terjadi karena pembentukan asam-asam lemak berantai pendek sebagai hasil penguraian pada kerusakan minyak atau lemak. Akan tetapi, odor atau flavor pada umumnya disebabkan oleh komponen bukan minyak. Sebagai contoh, bau khas dari minyak kelapa sawait disebabkan karena beta-ionone, sedangkan bau khas dari minyak kelapa disebabkan oleh nonyl methylketon (Ketaren, 1986). 


Adapun sifat kimia dari lemak dan minyak antara lain: hidrolisa, oksidasi, hidrogenasi, esterifikasi, dan pembentukan keton. Hidrolisa minyak atau lemak akan asam-asam lemak bebes dan gliserol. Reaksi hidrolisa yang dapat menyebabkan kerusakan pada minyak atau lemak karena terdapatnya air dalam minyak tersebut. Reaksi ini akan menyebabkan flavor dan bau tengik pada minyak tersebut (Ketaren, 1986). 


Pengujian minyak atau lemak berdasarkan pada penelitian dan penetapan bagian tertentu dari komponen kimia lemak dan minyak. Metode tersebut antara lain: total minyak atau lemak, bilangan penyabun, bilangan Iod, dan bilangan asam. 

Sabun mandi 


Saat ini, telah ditemukan berbagai macam jenis dari daun-daun, akar, kacang-kacangan atau biji-bijian yang bisa digunakan untuk membentuk sabun yang mudah larut dan membawa kotoran dari pakaian. Untuk sekarang, kita memakai dasar material yang disebut sebagai saponin yang mengandung pentasiklis triterpena asam karboksilat, seperti asam oleonat atau asam ursolat, zat kimia berkombinasi dengan molekul gula. Asam ini juga terlihat dalam keadaan tanpa kombinasi. Saponin lebih dikenal sebagai “sabun”. 


Sabun mandi merupakan garam logam alkali (Na) dengan asam lemak dan minyak dari bahan alam yang disebut trigliserida. Lemak dan minyak mempunyai dua jenis ikatan, yaitu ikatan jenuh dan ikatan tak jenuh dengan atom karbon 8-12 yang diberikatan ester dengan gliserin. Secara umum, reaksi antara kaustik dengan gliserol menghasilkan gliserol dan sabun yang disebut dengan saponifikasi. 


Setiap minyak dan lemak mengandung asam-asam lemak yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut menyebabkan sabun yang terbentuk mempunyai sifat yang berbeda. Minyak dengan kandungan asam lemak rantai pendek dan ikatan tak jenuh akan menghasilkan sabun cair. Sedangkan rantai panjang dan jenuh mengahasilkan sabun yang tak larut pada suhu kamar. 


Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang terbuat dari minyak atau lemak alami. Surfaktan mempunyai struktur bipolar. Bagian kepala bersifat hidrofilik dan bagian ekor bersifat hidrofobik. Karena sifat inilah sabun mampu mengangkat kotoran (biasanya lemak) dari badan dan pakaian. Selain itu, pada larutan, surfaktan akan menggerombol membentuk misel setelah melewati konsentrasi tertentu yang disebut Konsentrasi Kritik Misel (KKM) (Lehninger, 1982). 


Dalam Encyclopedia of Chemical Tehnology, Kirk-Othmer menyebutkan bahwa minyak kelapa mengandung: caprylic (7%), capric (6%), lauric (50%), myristic (18%), palmitic (8,5%), stearic (3%), oleic (6%), linoleic (1%), linolenic (0,5%). 


Untuk kualitas sabun, salah satunya ditentukan oleh pengotor yang terdapat pada lemak atau minyak yang dipakai. Pengotor itu antara lain berupa hasil samping hidrilis minyak atau lemak, protein, partikulat, vitamin, pigmen, senyawa fosfat dan sterol. Selain itu, hasil degradasi minyak selama penyimpanan akan mempengaruhi bau dan warna sabun. Salah satu kelemahan sabun adalah pada air keras sabun akan mengendap sebagai lard. Air keras adalah air yang mengandung ion dari Mg, Ca dan Fe. 



Namun kelemahan ini bisa diatasi dengan menambahkan ion fosfat atau karbonat sehingga ion-ion ini akan mengikat Ca dan Mg pembentuk garam. Untuk memperoleh sabun yang berfungsi khusus, perlu ditambahkan zat aditif, antara lain: asam lemak bebas, gliserol, pewarna, aroma, pengkelat dan antioksidan, penghalus, serta aditif kulit (skin aditif). 

Titanium dioksida (TiO2) 


Titanium dioksida (TiO2) ditambahkan ke dalam sabun berfungsi sebagai pemutih sabun dan kulit. TiO2 ada dalam tiga bentuk kristal: anatase, brookite, dan rutile. Biasanya diperoleh secara sintetik. Rutile adalah bentuk yang stabil terhadap perubahan suhu apabila diperoleh secara luas sebagai monokristal yang transparan. Titanium dioksida digunakan dalam elektrolit, plastik dan industri keramik karena sifat listriknya. Selain itu, ia sangat stabil terhadap perubahan suhu dan resisten terhadap serangan kimia. Ia tereduksi sebagian oleh hydrogen dan karbon monoksida. Pada 20000 dan vakum, ia tereduksi oleh karbon membentuk titanium karbida. Jika ada agen pereduksi, ia akan terklorinasi. 


Titanium oksida murni dipreparasi dari titanium tetraklorida yang dimurnikan dengan destilasi ulang. Kegunaan titanium dioksida antara lain dalam vitreus enamel, industri elektronik, katalis dan pigmen zat warna. TiO2 adalah zat warna putih yang dominan di usaha karena mempunyai sifat: indek refraksi tinggi, tidak menyerap sinar tampak, mudah diproduksi sesuai keinginan, stabilitas tinggi dan non toksik. 

EDTA 


EDTA ditambahkan dalam sabun untuk membentuk kompleks (pengkelat) ion besi yang mengkatalis proses degradasi oksidatif. Degradasi oksidatif akan memutuskan ikatan rangkap pada asam lemak membentuk rantai lebih pendek, aldehid dan keton yang berbau tidak enak. 


EDTA adalah reagen yang bagus, selain membentuk kelat dengan semua kation, kelat ini juga cukup stabil untuk metode titrimetil. Untuk titrasi ini, Reilley dan Barnard menemukan 200 senyawa organik sebagai logam dalam titrasi berwarna dengan ion logam yang range konsentrasi pM. Kompleksnya juga berwarna intensif dan dapat dilihat mata pada konsentrasi 10-6 – 10-7 M. 

Bilangan Penyabunan 


Bilangan penyabunan adalah jumlah milligram KOH yang diperlukan untuk menyabunkan satu gram lemak atau minyak. Apabila sejumlah sampel minyak atau lemak disabunkan dengan larutan KOH berlebih dalam alcohol, maka KOH akan bereaksi dengan trigliserida, yaitu tiga molekul KOH bereaksi dengan satu molekul minyak atau lemak. Larutan alkali yang tertinggal ditentukan dengan titrasi menggunakan HCL sehingga KOH yang bereaksi dapat diketahui. 

BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Percobaan


Jenis percobaan yang akan kami lakukan adalah dengan melakukan percobaan langsung terhadap limbah minyak goreng. Yakni dengan cara  mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan dan berbagai metode yang bisa digunakan untuk mengubah minyak goreng bekas menjadi sebuah sabun mandi yang berkualitas.

3.2 Persiapan Eksperimen


Percobaan dimulai dengan mengumpulkan minyak goreng bekas sesuai dengan takaran dan menyiapkan bahan bahan yang diperlukan. Untuk memperoleh hasil yang baik minyak goreng bekas harus dijernihkan terlebih dahulu dengan arang kayu. Ambil arang kayu lalu tumbuk sampai halus.  Masukkan gerusan arang kayu itu pada minyak jelantah.  Ukuran pemakaian, 2 kepal arang kayu untuk satu kilogram minyak jelantah.  Aduk sampai rata , tunggu sampai 5 menit lalu saring dengan kain bersih.  Cara ini menjadi alternatif terakhir bila memang ingin menghemat biaya. Setelah itu kita bisa melakukan eksperimen untuk mengubah minyak goreng bekas tersebut menjadi sabun.


NaOH / KOH adalah salah satu kunci dalam produksi sabun.  NaOH banyak di jual di toko bahan bangunan sebagai bahan kimia anti mampat, sedangkan KOH dibeli di toko bahan kimia.  NaOH / KOH harus ditangani dengan hati-hati. Kalau tidak akan menyebabkan bahaya baik bagi anda maupun orang lain. Kalau terlanjur kecipratan cairan NaOH / KOH harus  langsung dicuci dengan air yang banyak, Tapi jika ditangani dengan benar tidak ada masalah. Langkah aman menangani NaOH / KOH:
1. Jangan menuang air ke atas NaOH / KOH. Selalu untuk menuangkan / mencampurkan NaOH / KOH ke dalam air, dengan pelan-pelan. 
2. Hati-hati, jangan sampai menciprat terutama ke badan, kulit ataupun mata. Lebih baik pakai kacamata.
3. Jauhkan dari jangkauan anak-anak dan juga binatang peliharaan.
4. Selalu memakai sarung tangan karet selama bekerja dengannya. 
5. Pakai masker selama membuat larutan NaOH / KOH dengan air.
3.3 Eksperimen


3.3.1 Alat dan Bahan



Bahan

1. Minyak goreng bekas yang telah disaring.
100 ml

2. NaOH atau soda kaustik 40 %.

  50 ml


3. Air. 





secukupnya

4. Gliserin atau TiO2 (sebagai pelembut).
  30 ml

5. Pewarna (bisa menggunakan pewarna 
secukupnya

makanan).

6. Essential dan fragrance oils (sebagai 

secukupnya

pengharum).

Alat

1. Masker dan kacamata sebagai pelindung wajah.

2. Sendok stainless steel dan sarung tangan karet.

3. Wadah stainless steel dan wadah plastik poli-propilene. (jika tidak punya bisa pake wadah dari stainless steel).

4. Blender

5. Kain sebagai penyaring.

6. Cetakan (sebaiknya di beri lapisan plastik atau lilin di dalamnya).

3.3.2 Langkah Percobaan

1. Siapkan cetakan.  Cetakan bisa apa saja. Bisa loyang yang diminyaki, baki plastik yang dialasi plastik tipis atau pipa PVC yang diminyaki. Siapkan cetakan yang cukup untuk menampung semua hasil pembuatan sabun.

2. Timbang air dan NaOH / KOH.  Larutkan NaOH / KOH ke dalam air sejuk / dingin (Jangan menggunakan wadah aluminium. Gunakan stainless steel, gelas pyrex atau plastik-poliproplen).   Jangan menuangkan air ke NaOH / KOH.  Tuangkan NaOH / KOH ke dalam air sedikit demi sedikit.  Aduk higga larut. Pertama-tama larutan akan panas dan berwarna keputihan. Setelah larut semuanya, simpan di tempat aman untuk didinginkan sampai suhu ruangan. Akan didapatkan larutan yang jernih. (Jika ingin lebih praktis bisa dengan menggunakan larutan NaOH 40%)
3. Timbang minyak sesuai dengan takaran. 

4. Tuangkan minyak yang sudah ditimbang ke dalam blender.

5. Dengan Hati hati, tuangkan larutan NaOH / KOH ke dalam minyak.

6. Pasang cover blender, taruh kain di atas cover tadi untuk menghindari cipratan dan proses pada putaran terendah.  Hindari jangan sampai menciprat ke muka atau badan anda.

7. Hentikan blender dan periksa sabun untuk melihat tahap “trace”.  “Trace” adalah kondisi dimana sabun sudah terbentuk dan merupakan akhir dari proses pengadukan. Tandanya adalah ketika campuran sabun mulai mengental. Apabila di sentuh dengan sendok, maka beberap detik bekas sendok tadi masih membekas, itulah mengapa dinamakan “trace”.

8. Pada saat “trace” tadi anda bisa menambahkan pengharum, pewarna atau aditif. Aduk beberapa detik kemudian hentikan putaran blender. 

9. Tuang hasil sabun ini ke dalam cetakan(sebelum itu peras airnya dengan kain). Tutup dengan kain untuk insulasi. Simpan sabun dalam cetakan tadi selama satu hingga dua hari. Kemudian keluarkan dari cetakan, potong sesuai selera. Simpan sekurang-kurangnya 3 minggu sebelum dipakai.
3.3.3 Hasil Percobaan

Sabun yang telah diproses memerlukan waktu 1-2 minggu untuk proses “curing”. Sehingga didapat sabun dengan mutu dan kualitas lebih baik. Selain itu, agar senyawa alkali dalam sabun bisa dihilangkan.

BAB IV
 PEMBAHASAN

4.1 Sabun

Definisi 
Sabun mandi merupakan garam logam alkali (biasanya natrium atau kalium) dari asam lemak. 

Bagaimana Sabun Dibuat 
Sabun dibuat dengan cara mencampurkan larutan NaOH / KOH dengan minyak atau lemak. Melalui reaksi kimia, NaOH / KOH mengubah Minyak / Lemak menjadi Sabun. Proses ini disebut Saponifikasi. 

Bagaimana Sabun Bisa Membersihkan 
Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang terbuat dari minyak atau lemak alami. Surfaktan mempunyai struktur bipolar. Bagian kepala bersifat hidrofilik dan bagian ekor bersifat hidrofobik. Karena sifat inilah sabun mampu mengangkat kotoran (biasanya lemak) dari badan dan pakaian. Selain itu, pada larutan, surfaktan akan menggerombol membentuk misel setelah melewati konsentrasi tertentu yang disebut Konsentrasi Kritik Misel (KKM) (Lehninger, 1982). Sabun buatan sendiri bukan hanya membersihkan, juga mengandung sekitar 25% gliserin. Gliserin bisa melembabkan dan melembutkan kulit, menyejukan dan meminyaki sel-sel kulit juga.
4.2 Future Plan

1. Menyadarkan masyarakat akan bahaya limbah industri. 

2. Melakukan eksperimen terus menerus dalam mengatasi permasalahan dalam pengolahan limbah.

3. Memanfaatkan limbah sebagai “side income” yang memberikan keuntungan lebih.

4. Hasil keuntungan bisa dimanfaatkan untuk membangun sistem pengolahan limbah yang lebih baik.

5. Meningkatkan kesehatan di masyarakat dengan membuat sabun yang berkualitas.

BAB V 
PENUTUP
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian di atas kami dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

· Minyak jelantah dapat dimanfaat sebagai sebagai sabun yang memiliki kualitas yang tidak kalah dengan sabun bermerk.

· Untuk menghilangkan zat zat berbahaya pada minyak jelantah kita perlu untuk melakukan penyaringan dan penjernihan pada minyak jelantah tersebut sebelum di didaur ulang menjadi sabun.

· Kita dapat mengambil keuntungan dari proses pendaur ulangan limbah untuk dimanfaatkan dalam pembuatan sistem pengolahan limbah yang lebih baik lagi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keseluruhan makalah ini kami ingin memberikan kesimpulan sebagai berikut:

· Masyarakat harus lebih jeli dalam memanfaatkan limbah rumah tangga yang mereka hasilkan.
· Kesadaran dari masyarakat dapat membantu terwujudnya sistem pengolahan limbah yang lebih baik.
BAB VI 
DAFTAR PUSTAKA
Http://id.wikipedia.org
Http://heniez.multiply.com
Http://sumbertips.wordpress.com
Http://insidewinme.blogspot.com
Http://bioalami.blogspot.com
Http://answer.yahoo.com
Http://www.google.co.id
Http://food4healthy.blogspot.com
Pembimbing
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